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The purpose of this study was to examine the influence of competence, independence, 
accountability, experience and motivation to audit quality Inspectorate of Regency 
Grobogan. The study population was Grobogan Regional Inspectorate officers who helped 
carry out regular checks. Data Obtained from the questionnaire which distributed to 
respondents. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results 
showed that the motivational effect on audit quality. This shows that the motivation may 
affect both the poor quality of the audit at the offices of the inspectorate. While variable 
competence, independence, accountability, experience has no effect on audit quality.  






Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, 
akuntabilitas, pengalaman dan motivasi untuk Inspektorat kualitas audit dari populasi 
penelitian Kabupaten Grobogan. Sampel penelitian ini adalah petugas Inspektorat Kabupaten 
Grobogan yang membantu melakukan pemeriksaan rutin. Data yang diperoleh dari kuesioner 
yang dibagikan kepada responden. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek motivasi terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi baik buruknya kualitas audit di kantor 
inspektorat. Sementara kompetensi variabel, kemandirian, akuntabilitas, pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 




Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat 
kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal 
maupun pihak eksternal perusahaan. Menurut FASB, ada dua karakteristik terpenting yang 
harus ada dalam laporan keuangan yakni relevan (relevance) dan dapat diandalkan 
(reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para 
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk 
memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat diandalkan 
serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan tersebut (Singgih dan Bawono, 2010). Pihak yang dapat melakukan audit 
secara independen dilakukan oleh akuntan publik.  
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Guna menunjang 
profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam melaksanakan tugas auditnya, 
auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 
cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan 
standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya 
yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun 
suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan (Elfarini, 2007). 
Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan 
bagian dari organisasi yang diawasi (Mardiasmo, 2005). Menurut Boynton dalam 
Rohman(2007), fungsi auditor internal adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan internal 
yang merupakan suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk 
menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilakukan. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 
PER/05/M.PAN/03/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan keuangan, khususnya 
yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), wajib menggunakan 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang tertuang dalam Peraturan Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2007. Pernyataan standar 
umum pertama SPKN adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan 
profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”. Peraturan Bupati 
Grobogan Nomor 41 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan 
Tata Kerja Organisasi Inspektorat Kabupaten Grobogan. Dalam menjalankan tugas auditor 
harus patuh terhadap peraturan tersebut. Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, 
Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 
64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas 
pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota mempunyai 
fungsi sebagai berikut  perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan 
fasilitas pengawasan, dan pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas 
pengawasan. Berkaitan dengan peran dan fungsi tersebut, Inspektorat Kabupaten 
Grobogan sebagaimana yang diatur mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah 
dalam menyelenggarakan Pemerintah Daerah di bidang pengawasan. Tugas pokok tersebut 
adalah merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang pengawasan menyusun rencana dan 
program di bidang pengawasan  melaksanakan pengendalian teknis operasional 
pengawasan melaksanakan koordinasi pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Efendy (2010), yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan Motivasi 
Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah (Studi 
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Empiris pada Pemerintah Kota Gorontalo). Yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi, independensi, dan motivasi aparat Inspektorat Kota Gorontalo terhadap 
kualitas audit. Alasan pemilihan Kabupaten Grobogan sebagai lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan bahwa masih diperlukannya upaya peningkatan kualitas audit 
Inspektorat Kabupaten Grobogan. Hasil audit Inspektorat Kabupaten Grobogan masih 
terdapat beberapa kasus yang belum  tuntas seperti korupsi, penyalahgunaan wewenang 
dan jabatan serta pelanggaran. 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi (Agency Theory)  
Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik antaramanajemen 
selaku agent dengan pemilik selaku prinsipal. Prinsipal ingin mengetahui segala informasi 
termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam 
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban pada agent 
(manajemen). Berdasarkan laporan tersebut prinsipal menilai kinerja manajemen. Tetapi 
yang sering terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan yang 
membuat laporan audit kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. Untuk 
mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dan 
membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih reliable (dapat dipercaya) 
diperlukan pengujian. Pengujian ini dilakukan oleh pihak yang independen, yaitu auditor 
independen (Indah, 2010). 
Pengertian Audit 
Menurut Arens dan Loebbecke (2006), audit adalah suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang yang independen dankompeten untuk menghimpun dan 
mengevaluasi bukti-bukti dari keterangan yang terukur dari suatu kesatuan ekonomi 
dengan tujuan untuk menentukan danmelaporkan tingkat kesesuaian hubungan antara 
informasi yang terukur tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan. Kemudian menurut 
Mulyadi (2002), audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan 
dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian 
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Kompetensi 
Pernyataan standar umum pertama dalam Standar Keuangan Pemeriksaan 
Negara(SPKN) adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional 
yang memadai untuk melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar 
Pemeriksaan ini semua organisasi pemeriksa bertanggungjawab untuk memastikan bahwa 
setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki 




Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan publik 
untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Independensi dapat 
diproksikan menjadi empat subvariabel, yaitu yang pertama lama hubungan dengan klien 
(audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), jasa non-audit 






Mardisar dan Sari (2007), mendefinisikan akuntabilitas sebagaibentuk dorongan 
psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan 
dan keputusan yang diambil kepada lingkungannnya (Singgih dan Bawono, 2010). 
 
Pengalaman  
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan 
potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku 
yang lebih tinggi Knoers dan Haditono dalam Saripudin (2012). 
 
Motivasi Auditor 
Terry dalam Moekijat (2002) mendefinisikan motivasi sebagai keinginan di dalam 
seorang individu yang mendorong ia untuk bertindak. Sedangkan, menurut Panitia Istilah 
Manajemen Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, motivasi adalah proses 
atau faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu, 
yang prosesnya mencakup, pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum dipuaskan, 
penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, dan penentuan tindakan yang 
diperlukan untuk memuaskan kebutuhan. 
 
Kualitas Audit 
Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang 
terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk 
memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. Pengertian audit menurut Mulyadi 
(2002:9) adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 




Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Efendy (2010), yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan 
Motivasi Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan 
Daerah (Studi Empiris pada Pemerintah Kota Gorontalo). Adapun kesimpulan dari 
penelitian ini independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 





Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan kemungkinan auditor menemukan serta melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah dengan berpedoman pada standar 
akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan. Definisi kualitas audit menurut De 
Angelo (1981) adalah sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien.  Hal ini diperkuat lagi dengan hasil 
penelitian oleh Alim (2007), Elfarini (2007), Efendy (2010), Indah (2010), dan 
Irwansyah (2010) yang menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kualitas audit. 
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Berdasarkan penelitian tersebut telah membuktikan bahwa kompetensi mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit. 
H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit  
Independensi  berarti  tidak  mudah  dipengaruhi,  karena  auditor  dalam  
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor tidak dibenarkan 
memihak kepada kepentingan siapapun. Oleh Karena pentingnya independensi dalam 
menghasilkan kualitas audit, maka auditor harus memiliki dan mempertahankan sikap ini 
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Independensi merupakan suatu standar 
auditing yang sangat penting untuk dimiliki oleh auditor. Auditor harus dapat 
mempertahankan sikap mental independen karena opini yang dikeluarkannya bertujuan 
untuk menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan manajemen, sehingga jika 
auditor tersebut tidak independen maka kualitas audit yang dihasilkan tidak baik. 
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan Harhinto (2004) diketahui bahwabesarnya 
tekanan dari klien dan lamanya hubungan dengan klien (audit tenure)berhubungan 
negatif dengan kualitas audit. 
H2: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit  
Tetlock dalam Diani Mardisar dan Ria (2007), mendefinisikan akuntabilitas sebagai 
bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan 
semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya. Sehingga akuntabilitas 
seorang auditor dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan (Almahadi, 2013). 
Jika seorang akuntan betapa besarnya untuk masyarakat dan juga profesinya dengan itu 
seseorang akan mempertanggungjawabkan apa yang sudah dilakukan dengan 
mempertimbangkan perannya sebagai auditor. 
H3: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit  
Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam terbang seorang 
auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik daripada seorang 
auditor yang baru memulai kariernya. Atau dengan kata lain auditor yang berpengalaman 
diasumsikan dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan 
auditor yang belum berpengalaman. Hal ini dikarenakan pengalaman akan membentuk 
keahlian seseorang baik secara teknis maupun secara psikis. Jadi pengalaman merupakan 
hal yang sangat penting bagi sebuah profesi yang membutuhkan profesionalisme yang 
sangat tinggi seperti akuntan publik, karena pengalaman akan mempengaruhi kualitas 
pekerjaan seorang auditor (Singgih dan Bawono, 2010). 
H4: Pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
Terry dalam Moekijat(2002) mendefinisikan motivasi sebagai keinginan di dalam 
seorang individu yang mendorong ia untuk bertindak. Sedangkan motivasi itu sendiri 
adalah proses atau sifat yang mendorong seseorang untuk bertindak atau mengalami 
perubahan perilaku seseorang menuju kearah yang lebih baik dalam mengubah kebiasaan 
orang itu sendiri dengan berbagai proses. Respon atau tindak lanjut yang tidak tepat 
terhadap laporan audit dan rekomendasi yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi 
aparat untuk menjaga kualitas audit (Efendy, 2010).  




Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 
digambarkan kerangka pemikiran teoritis model penelitian seperti gambarberikut ini: 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan hipotesis yang menguji pengaruh 
kompetensi, independensi, akuntabilitas, pengalaman, dan motivasi auditor  terhadap 




Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kabupaten Grobogan. Hasil audit Inspektorat 
Kabupaten Grobogan masih terdapat beberapa kasus yang belum  tuntas seperti korupsi, 
penyalahgunaan wewenang dan jabatan serta pelanggaran. Pemilihan Kabupaten 
Grobogan sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa masih 
diperlukannya upaya peningkatan kualitas audit Inspektorat Kabupaten Grobogan. 
 
Populasi dan SampelPenelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Kabupaten Grobogan. 
Alasan pemilihan inspektorat Kabupaten Grobogan sebagai lokasi penelitian adalah karena 
kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Kabupaten Grobogansaat ini 
masih menjadi sorotan masyarakat. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh aparat 
Inspektorat Kabupaten Grobogan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sensus, yaitu penyebaran kuesioner pada semua populasi. 
 
Data dan Sumber Data  
Data penelitian ini menggunakan jenis data primer.Teknik pengumpulan data primer 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
 
Definisi Operasional dan CaraPengukuran 
Cara pengukuran pada penelitian ini menggunakan Skala Likers 5 poin. Instrumen 
yang digunakan untuk penelitian ini dengan kuesioner. 
 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Instrumen yang 











Variabel Independen  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi, 
akuntabilitas, pengalaman, dan motivasi.Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 
dengan beberapa item pernyataan, kompetensi 6 item pernyataan, independensi 6 item 
pernyataan, akuntabilitas 5 item pernyataan, pengalaman 6 item pernyataan, dan motivasi 






Metode Analisis Data 
Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah melakukan uji statistik deskriptif, uji 
kualitas data, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik: normalitas, multikolinearitas, 
yang terdiri dari uji signifikan simultan (Uji F) dan uji  regresi partial (Uji T). 
 
IV. HASIL PENELITIAN  
Data Penelitian 
Tingkat pengembalian (response rate) yang diperoleh adalah 100%. Hal ini 
dikarenakan semua pegawai sedang berada dikantor tidak ada yang sedang cuti dan dinas 
luar kota pada saat penyebaran kuesioner. 
 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi pearson moment untuk setiap item butir 
pernyataan dengan skor total variabel kualitas audit (Y) 0,814-0,698 > 0,01, kompetensi 
(X1) 0,743-0,326 > 0,01, independensi (X2) 0,835-0,061 > 0,01, akuntabilitas (X3) 0,927-
0,661 > 0,01, pengalaman (X4) 0,881-0,364 > 0,01 dan motivasi (X5) 0,674-0,130 > 0,01 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,01. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 
setiap item indikator instrumen untuk kualitas audit tersebut valid. 
Uji Reliabilitas 
Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai CronbachAlpha (α) untuk 
masing-masing variabel adalah lebih besar dari 0,60. Kompetensi 0,715 > 0,60, 
independensi 0,765 > 0,60, akuntabilitas 0,800 > 0,60, pengalaman 0,734 > 0,60, motivasi 
0,618 > 0,60 dan kualitas audit 0,799 > 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
item-item instrumen untuk masing-masing variabel adalah reliabel (Nunnally dalam 
Ghozali, 2006). 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini didapatkan nilai KS sebesar 0,620. Nilai ini 
tidak signifikan pada 0,05 (karena nilai P = 0,836, lebih besar dari 0,05). Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa sebaran data tidak menunjukkan penyimpangan dari kurva 
normalnya, yang berarti bahwa sebaran data telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan angka tolerance dari variable independen kompetensi dan independensi 
mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar 
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variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Sementara itu, hasil perhitungan nilai 
Variance Inflantion Factor (VIF)juga menunjukkan hal yang sama. Tidak ada satupun 
variabel independen yangmemiliki nilai VIF lebih dari 10. Kompetensi tolerance 0,256 > 
0,1 dan VIF 3,909 < 10, independensi tolerance 0,819 > 0,1 dan VIF 1,221 > 10, 
akuntabilitas tolerance 0,261 < 0,1 dan VIF 3,832 < 10, pengalaman tolerance 0,740 > 0,1 
dan VIF 1,352 < 10, dan motivasi tolerance 0,372 > 0,1 dan VIF 2,691 < 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas antar 





Berdasarkan grafik scatterplot di atas tampak bahwa sebaran data tidak membentuk 
pola yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 
ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil ini 
dipertegas dengan uji statistik berupa uji Glesjer. Hasil uji ini menunjukkan bahwa 
probabilitas signifikansi semua variabel independen di atas tingkat kepercayaan 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas. Dengankata lain pada model regresi ini variasi data homogen, terjadi 
kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah 
melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda. Model regresi 
bergandadalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel independen 
kompetensi (X1), independensi (X2), akuntabilitas (X3), pengalaman (X4), dan motivasi 
(X5) terhadap variabel dependen kualitas audit aparat inspektorat (Y). Model regresi 
berganda dapat diperoleh persamaan rumus sebagai berikut : 
 
 
Y = α +β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5 
Y = kualitas audit 
α = konstanta 
β= koefisien regresi 
X1 = kompetensi 
X2 = independensi  
X3 = akuntabilitas 
X4 = pengalaman 
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Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dibuat notasi sebagai berikut : 
KA = 5,137 – 0,086KOMP –0,108INDEP +0,321AKUN – 0,082PENGA + 1,918MOTIV 
Interpretasi Persamaan Regresi 
Variabel kompetensi aparat inspektorat memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,086 
< 0,05. Maka kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada tingkat 
signifikansi 0,05,  dengan kata lain H1 ditolak. 
Variabel independensi aparat inspektorat memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,108 < 0,05. Maka independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
pada tingkat signifikansi 0,05, dengan kata lain H2 ditolak. 
Variabel akuntabilitas aparat inspektorat memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,321 
> 0,05. Maka akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada tingkat 
signifikansi 0,05, dengan kata lain H3 diterima. 
Variabel pengalaman aparat inspektorat memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,082 
< 0,05. Maka pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada 
tingkat signifikansi 0,05,  dengan kata lain H4 ditolak. 
Variabel motivasi aparat inspektorat memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,918 > 
0,05. Maka motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada tingkat 
signifikansi 0,05, dengan kata lain H5 diterima. 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 Berdasarkan besarnya adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) 
adalah 0,448. Nilai ini menunjukkan bahwa 44,8% variasi kualitas audit dapat dijelaskan 
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oleh variasi dari kelima variabel independen yaitu kompetensi, independensi, 




Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test diperoleh dari 
nilai fhitung sebesar 3,599 dengan probabilitas 0,036. Karena probabilitas lebih kecil dari 
nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kualitas 
audit atau dapat dikatakan bahwa kompetensi, independensi, akuntabilitas, pengalaman, 
dan motivasi aparat inspektorat secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Uji Parsial (Uji T) 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap uji parsial nilai koefisien regresi variabel 
kompetensi adalah -0,086 dan nilai thitung -0,173. Nilai koefisien regresi ini tidak 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,866. 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
kompetensi adalah -0,086. Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
ini didukung oleh hasil perhitungan nilai thitung -0,173< ttabel 2,201. 
 
Pengaruh Independensi terhadap KualitasAudit 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
independensi adalah -0,108. Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
ini didukung oleh hasil perhitungan nilai thitung -0,483< ttabel 2,201. 
 
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
akuntabilitas adalah 0,321. Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
ini didukung oleh hasil perhitungan nilai  thitung0,732< ttabel 2,201.  
 
Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
pengalaman adalah -0,082. Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung -0,249< ttabel 2,201. 
 
Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Audit 
Hipotesis variable kelima motivasi yang diproksikan dalam ketangguhan, keuletan, 
dan konsistensi, mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel motivasi adalah 1,918. Nilai ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai 







Hasil dari penelitian pengaruh kompetensi, independensi, akuntabilitas, pengalaman 
dan motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit  
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel kompetensi adalah -0,086. Nilai ini 
tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,866. Hasil ini didukung 
oleh hasil perhitungan nilai thitung -0,173 < ttabel 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kondisi ini terjadi 
karena auditor dalam penelitian ini sebagian besar adalah auditor junior, dimana 
kompetensi tidak sepenuhnya didapatkan, semua berhubungan dengan ketua tim auditor, 
sehingga keputusan pemberian opini tidak sepenuhnya atas idenya. Penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010), 
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan Motivasi Terhadap Kualitas 
Audit Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah (Studi Empiris pada 
Pemerintah Kota Gorontalo). Yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 
independensi, dan motivasi aparat Inspektorat Kota Gorontalo terhadap kualitas audit. 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sedangkan kompetensi dan motivasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel independensi adalah -0,108. Nilai ini 
tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,639. Hasil ini didukung 
oleh hasil perhitungan nilai thitung -0,483 < ttabel 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa 
independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kondisi ini terjadi 
karena auditor dalam penelitian ini sebagian besar adalah auditor junior, dimana 
independensi tidak sepenuhnya didapatkan, semua berhubungan dengan ketua tim 
auditor, sehingga keputusan pemberian opini tidak sepenuhnya atas idenya. Dalam 
suatu organisasi peran seorang pimpinan sangat dominan, dalam hal  ini  seorang  ketua  
tim  audit. Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Singgih dan Buwono (2010) yang berjudul “Pengaruh Independensi, 
Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit” 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan penelitian yaitu, 
independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman, 
due professional care dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
secara keseluruhan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
  
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian 
statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel akuntabilitas adalah 0,321. 
Nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,480. Hasil ini 
didukung oleh hasil perhitungan nilai thitung 0,732 < ttabel 2,201. Hal ini menunjukkan 
bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kondisi ini 
terjadi karena kurang adanya motivasi dan keinginan untuk mengabdi terhadap profesi 
dari  seorang  auditor  untuk  menunjukkan  bahwa  hasil  audit  nantinya  akan 
digunakan  oleh  orang banyak. Almahadi (2013) meneliti faktor yang mempengaruhi 
Independensi, Pengalaman, Due Profesional Care, Akuntabilitas, Compliance dan 
Komitmen Auditor terhadap Kualitas Audit (studi kasus pada auditor KAP di kota 
Semarang). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan penelitian yaitu, 
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Independensi, Pengalaman, Due Profesional Care, Akuntabilitas, Compliance dan 
Komitmen Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel pengalaman adalah -0,082. Nilai ini 
tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,808. Hasil ini didukung 
oleh hasil perhitungan nilai thitung -0,249 < ttabel 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kondisi ini terjadi 
karena pengalaman auditor dalam penelitian ini adalah masih pendek. Sehingga 
pengalaman belum berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pembentukan 
pengalaman seorang auditor terutama auditor junior diperoleh dari supervise yang 
memadai dan review pekerjaan oleh atasan yang lebih berpengalaman, sehingga peran dan 
pengalaman atasan atau auditor senior sangat dibutuhkan bagi auditor yang barumasuk ke 
dalam karier audit. Almahadi (2013) meneliti faktor yang mempengaruhi Independensi, 
Pengalaman, Due Profesional Care, Akuntabilitas, Compliance dan Komitmen Auditor 
terhadap Kualitas Audit (studi kasus pada auditor KAP di kota Semarang). Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan penelitian yaitu, Independensi, 
Pengalaman, Due Profesional Care, Akuntabilitas, Compliance dan Komitmen Auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
  
Pengaruh Motivas terhadap Kualitas Audit 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variable motivasi adalah 1,918. Nilai ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan pvalue 0,017. Hasil ini didukung oleh 
hasil perhitungan nilai thitung 2,824 > ttabel 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kondisi ini terjadi karena adanya motivasi 
dan keinginan untuk mengabdi terhadap profesi dari  seorang  auditor  untuk  
menunjukkan  bahwa  hasil  audit  nantinya  akan digunakan  oleh  orang banyak. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Efendy (2010), yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan Motivasi 
Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan Daerah (Studi 
Empiris pada Pemerintah Kota Gorontalo). Yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi, independensi, dan motivasi aparat Inspektorat Kota Gorontalo terhadap 
kualitas audit. Adapun kesimpulan dari penelitian ini independensi tidak berpengaruh 





VI. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini variabel kompetensi, independensi, akuntabilitas, dan 
pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan motivasi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Maka H1, H2, H3, H4 ditolak dan H5 diterima. 
Penelitian ini berimplikasi pada aparat inspektorat daerah. Adanya pengaruh 
motivasi terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat inspektorat daerah 
menunjukkan bahwa penguasaan terhadap metode dan teknik audit serta segala hal yang 
menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintah 
akan dapat ditunjang oleh motivasi bahwa tercapainya tujuan pelaksanaan audit 
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merupakan kebutuhan organisasi inspektorat daerah sekaligus kebutuhan personil aparat 
inspektorat daerah. 
Lebih jauh peneliti menganjurkan agar penentu kebijakan juga tidak boleh 
melalaikan motivasi yang dimiliki aparat dalam menjalankan tugas audit. Karenanya, 
pihak penentu kebijakandalam hal ini atasan perlu mengetahui hal apa saja yang 
berpotensi menaikkan atau menurunkan motivasi aparat. Respon atau tindak lanjut yang 
tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi yang dihasilkan akan dapat 
menurunkan motivasi aparat untuk menjaga kualitas audit. 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dihasilkan, penelitian mendatang 
diharapkan dapat memperluas populasi penelitian. Populasi penelitian tidak hanya diambil 
dari Kantor Inspektorat di salah satu kabupaten saja, mungkin bisa dikembangkan pada 
Kantor Inspektorat diseluruh Provinsi Jawa Tengah. Bahkan mungkin lebih baik apabila 
dilakukan penelitian pada objek dan subjek penelitian yang berbeda tentunya dengan 
profesi yang berbeda pula. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara 
langsung pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga 
dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi kuesioner. Bagi 
praktisi, khususnya auditor bisa dijadikan masukan bahwa auditor hendaknya lebih 
memperhatikan kualitas audit, sebab hal ini menyangkut kredibilitas dan nama baik dari 
auditor. Untuk dapat meningkatkan kualitas auditor, maka pihak auditor harus berusaha 
professional, memiliki akuntabilitas dan compliance melalui pelatihan-pelatihan dan 
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